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ABSTRAK 

Iin Saroh Faiqoh, Bias Gender dalam Kurikulum Mata Pelajaran Fikih di 
Madrasah Aliyah  Negeri Klaten, Tesis. (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN 
sunan Kalijaga Yogyakarta), 2009. 
 

Adanya ketidakadilan yang terdapat dalam kehidupan masyarakat, pada 
kenyataannya turut dipelihara dan dilanggengkan oleh dunia pendidikan, termasuk 
pendidikan Islam. Salah satunya ialah yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran 
Fikih di MAN Klaten. Bias gender yang ada ini seringkali tidak disadari baik oleh 
guru maupun oleh siswa dan siswi sendiri.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana bias 
gender yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran Fikih serta faktor apa yang 
menjadi sebab kemunculannya. Sebagai pembatasan masalah, penelitian ini 
mengambil objek kajian kurikulum mata pelajaran Fikih kelas XI, semester genap. 
Dengan menggunakan metode analisis konten (content analysis) dan teori bias gender 
yang dikemukakan oleh Mansour Fakih, kajian ini mencoba menganalisis dan 
menemukan adanya bias gender yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran Fikih 
serta faktor-faktor yang menjadi penyebab kemunculannya. Analisis dilakukan 
dengan pendekatan teks dan pendekatan konteks. 

Temuan pada penelitian ini adalah bahwa terdapat bias gender dalam 
kurikulum mata pelajaran Fikih pada kelas XI, semester genap berupa subordinsi, 
marginalisasi, dan beban ganda (double burden). Adanya beberapa bentuk bias 
tersebut ditemukan melalui pendekatan teks pada beberapa dokumen kurikulum, yaitu 
Silabus, RPP, dan materi. Bias gender tersebut dapat dilihat melalui bahasa yang 
digunakan, ilustrasi gambar, dan kalimat penjelas. Sedangkan melalui pendekatan 
konteks, pada praktiknya, proses pembelajaran maupun evaluasi di kelas tidak 
menampakkan adanya bias gender secara signifikan. Namun demikian, guru, sebagai 
fasilitator, tidak memasukkan wacana gender terkait dengan materi-materi 
pembahasan di dalam kelas. adapun yang menjadi faktor penyebab munculnya bias 
gender dalam kurikulum Fikih adalah adanya faktor bahasa yang digunakan dalam 
kurikulum, minimnya wacana kesetaraan gender, dan minimnya sikap peka gender di 
kalangan siswa maupun siswi, dan terutama di kalangan guru. Selain itu, faktor yang 
paling penting adalah kurangnya pemahaman secara kontekstual terhadap teks-teks 
keagamaan yang dijadikan sebagai landasan dan acuan mata pelajaran Fikih turut 
menjadi faktor adanya bias gender dalam kurikulum mata pelajaran Fikih. 

Sebagai kontribusi dari penelitian ini adalah menunjukkan adanya elemen-
elemen bias gender dalam kurikulum mata pelajaran Fikih di MAN Klaten. 
Selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 
pemegang kebijakan maupun para guru mata pelajaran Fikih pada khususnya untuk 
senantiasa melakukan kajian berkaitan dengan reinterpretasi dan kontekstualisasi 
teks-teks keagamaan sebagai referensi mata pelajaran Fikih. 
Kata Kunci: Bias Gender, Kurikulum Mata Pelajaran Fikih. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - ba‘ b ب
 - Ta' t ت
 sa ś s (dengan  titik di atas) ث
 - jim j ج

 ha‘ h h (dengan titik di ح
bawah) 

 - Kha' kh خ
 - dal d د
 zal ż Z  (dengan titik di atas) ذ
 - Ra‘ r ر
 - zai z ز
 - sin s س
 - Syin sy ش

 sad ş S (dengan titik di ص
bawah) 

 dad d d (dengan titik di ض
bawah) 

 ta' ţ t (dengan titik di ط
bawah) 

 za' z z (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع
 - gain g غ
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 - fa‘ f ف
 - qaf q ق
 - kaf k ك
 - lam l ل
 - mim m م
 - nun n ن
 - wawu w و
ـه  Ha’ h - 

 ’ hamzah ء
apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 
ter-letak di awal kata) 

 - ya' y ي
 

2.  Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

    َ  Fathah          a       a 

 ِ     Kasroh          i        i 

 ُ       Dammah         u        u 

Contoh: 

بتآ     - kataba   بهذي  - yażhabu 

لئس   -    su’ila       رآذ   - żukira 

b.  Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama      Huruf Latin  Nama 

 Fathah dan ya              ai                 a dan i َ      ى

 Fathah dan wawu       au                 a dan u           و َ 

Contoh: 

فيآ - kaifa    لوه - haula   

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama                 Huruf Latin              Nama 

َ َ    ا  ى Fathah dan alif atau ya             a  a dengan garis di atas 

  

                               Kasrah dan ya ى
i            i dengan garis di atas 

 dammah dan wawu                     u  u dengan garis di atas     و  ُ    

Contoh: 

لاق    - qāla        ليق - qīla 

ىمر   - ramā   لوقي - yaqūlu 

4.  Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup 
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Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t).  

b. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

(h) 

Contoh: ةحلط - Talhah  

c.  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan hah 

 Contoh: ةضور ةنجلا    - raudah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   انبّر - rabbanā 

مّعن   - nu’imma 

6.   Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ لا ”.  Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang diikuti oleh 

qomariyyah. 
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a. Kata sandang yang  diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  yaitu  “al” diganti huruf yang sama dengan  huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Cotoh :      لجرّلا  – ar-rajulu 

ةديسّلا         – as-sayyidatu 

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Bila diikuti oleh huruf  syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan  dengan tanda 

sambung (-)  

Contoh: ملقلا   - al-qalamu       للاجلا  -al-jalālu 

عيدبلا      - al-badī’u  

7.   Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa  alif. 

Contoh :  

ئيش    - syai’un    ترما    - umirtu 
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ءونلا  - an-nau’u  نوذخأت  - ta’khużūna   

8.   Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ناو   هللا  وهل  ريخ  نيقزارلا   - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn atau  

Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqin 

اوفوأف ليكلا  نازيملاو     -  Fa ‘aufū al kaila wa al mīzāna atau 

 Fa ‘auful – kaila wal – mīzana 

9.  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan   untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata  sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Contoh : 

لوسر دمّحمامو  لاّا       -  wa mā Muhammadun illā Rasūl  
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MOTTO 

 
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan”. 

(Al Qur’an, Surat An-Nahl : 97) 
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PERSEMBAHAN 

 
Tulisan ini ‘kudedikasikan untuk para perempuan istimewa dalam 

hidupku; ibu dan ketiga saudara perempuanku, serta kepada ayah 

dan suamiku, juga untuk semua orang yang ’ku sayangi dan semua 

perempuan yang tak pernah lelah untuk terus menjadi ’perempuan’ 

dengan segenap langkah progresif mereka. 
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BAB VI 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah peneliti paparkan 

pada bagian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bias gender yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran Fikih secara 

tekstual terdapat dalam komponen silabus, RPP dan Materi. Dalam 

komponen silabus, bias gender tampak dalam bentuk bahasa yang 

digunakan, yaitu pada penyebutan ”siswa” tanpa disertai penyebutan 

“siswi”. Bias ini cenderung pada sikap pensubordinasian perempuan. hal 

tersebut juga terdapat dalam RPP, dan Indikator Pencapaian. Sedangkan 

dalam materi, bias gender muncul dalam bentuk bahasa yang digunakan, 

gambar ilustrasi, dan isi penjelasan yang mengarah pada sikap 

ketidakadilan atau bias. Sikap-sikap bias tersebut berupa marginalisasi, 

subordinasi, dan beban ganda.  

2. Bias gender dalam kajian konteks, yaitu pada proses pembelajaran di 

ruang kelas tidak begitu menonjol. Proses pembelajaran yang juga 

mencakup praktik evaluasi, pada segi pendekatan, metode, maupun 

tekniknya dilakukan secara netral gender. Hal ini terlihat dari sikap dan 

perlakuan semua guru mata pelajaran Fikih, baik itu laki-laki maupun 

perempuan yang selalu memberikan kesempatan secara netral kepada 

siswa maupun siswi untuk berpartisipasi pada saat terjadi interaksi belajar 

mengajar di dalam kelas. Tidak terdapat pembedaan atau pun bias yang 

terjadi secara signifikan. Selain tidak adanya pembedaan, salah satu hal 
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yang penting untuk dicermati adalah guru mata pelajaran Fikih tidak 

memasukkan wacana kesetaraan gender dalam setiap tema yang 

seharusnya diintegrasikan dengan nilai-nilai kesetaraan gender. 

3. Adapun beberapa faktor yang dinilai mempengaruhi kemunculan dan 

sekaligus pelanggengan bias gender dalam kurikulum mata pelajaran Fikih 

antara lain ialah: faktor bahasa yang digunakan dalam beberapa dokumen 

komponen kurikulum, minimnya wacana kesetaraan gender dan minimnya 

sikap peka gender terutama dikalangan guru sebagai fasilitator jalannya 

proses pendidikan. Selain itu, faktor yang paling penting adalah kurangnya 

kontekstualisasi terhadap teks-teks keagaman.  

B. Saran- Saran 

Dari beberapa bentuk bias gender yang terdapat dalam komponen 

kurikulum mata pelajaran Fikih yang disebabkan oleh beberapa faktor tersebut 

di atas, maka saran untuk mengurangi adanya bias gender, baik dalam 

kurikulum mata pelajaran Fikih khususnya ataupun di lingkungan madrasah, 

perlu ditawarkan. Di antara saran tersebut ialah: perlu adanya sarana 

pengetahuan tentang wacana gender yang dapat diakses bagi guru maupun 

peserta didik di lingkungan madrasah. Misal: adanya seminar tentang wacana 

kesetaraan gender, adanya buku –buku tentang wacana gender di 

perpustakaan. Selain itu, kesadaran untuk melakukan kontekstualisasi dan 

reinterpretasi terhadap teks-teks keagaman juga perlu ditumbuhkan di 

kalangan pemegang kebijakan maupun guru.   
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Terkait dengan adanya kepentingan perempuan sebagai pelaku beban 

ganda, baik di wilayah publik maupun di wilayah domestik, maka perlu 

adanya kebijakan yang memperhatikan kepentingan perempuan tersebut.  
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LAMPIRAN I 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 
UNTUK WAKAMAD BAGIAN KURIKULUM 

 

1. Apakah Bapak selalu terlibat dalam penyusunan perencanaan kurikulum mata 

pelajaran di MAN Klaten? 

2. Apa produk kurikulum yang Bapak hasilkan? 

3. Hal-hal apa yang dipertimbangkan dalam penyusunan setiap perencanaan 

kurikulum di MAN Klaten? 

4. Apakah Bapak juga memasukkan wacana-wacana baru yang berkembang pada 

setiap mata pelajaran?  (seperti wacana gender, pluralisme, fundamentalisme, 

spiritualisme dll.) 

5. Bagaimana pendapat Bapak tentang jam mengajar pagi bagi ibu guru yang 

sekaligus merangkap sebagi ibu rumah tangga? 

6. Metode/ strategi apa saja yang biasa digunakan untuk menyampaikan materi 

pelajaran di kelas? 

7. Menurut pendapat Bapak, apakah kebijakan tata tertib bagi guru di sekolah ini 

terdapat kecenderungan lebih menguntungkan guru laki-laki atau guru 

perempuan?  

8. Hukuman sebagai salah satu bentuk reinforcement (penguatan) apa yang biasa 

Bapak berikan kepada para siswa yang melanggar tata tertib saat anda 

menyampaikan pelajaran di kelas? 
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9. Apakah ada pembedaan pemberian hukuman kepada siswa dan kepada siswi? 

mengapa demikian?  

10. Menurut pandangan Bapak, mengapa kepala MAN klaten selalu guru laki-laki? 

11. Mengapa struktur pemegang kebijakan di madrasah didominasi oleh guru laki-

laki, padahal guru perempuan juga cukup representatif? 

12. Bagaimana pandangan Bapak tentang kesetaraan gender? 
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK GURU MAPEL FIKIH MAN KLATEN 

 

1. Apakah Bapak/ Ibu guru terlibat dalam penyusunan perencanaan kurikulum 

mata pelajaran fikih di MAN Klaten? 

2. Apa produk kurikulum yang Bapak/ Ibu hasilkan? 

3. Hal-hal apa yang bapak/ ibu pertimbangkan dalam penyusunan perencanaan 

kurikulum mata pelajaran Fikih di MAN Klaten? 

4. Apakah anda juga memasukkan wacana-wacana baru yang berkembang dalam 

dunia Islam pada mata pelajaran Fiqih?  (seperti wacana gender, pluralisme, 

fundamentalisme, spiritualisme dll.) 

5. Berapa jam pelajaran Bapak/Ibu guru menyampaikan mata pelajaran Fikih 

untuk setiap kelas selama satu minggu? 

6. Bagaimana pendapat anda tentang jam mengajar pagi bagi ibu guru yang 

sekaligus merangkap sebagi ibu rumah tangga? 

7. Metode/ strategi apa saja yang anda gunakan untuk menyampaikan mata 

pelajaran Fikih di kelas? 

8. Buku teks apa saja yang bapak/ibu guru gunakan untuk mengajarkan mata 

pelajaran Fikih di sekolah? 

9. Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu guru tentang kesetaraan gender? 

10. Menurut pandangan anda, apakah kurikulum mata pelajaran Fikih telah 

berkesetaraan gender?  

11. Adakah materi yang menurut anda terkait dengan wacana kesetaraan gender? 
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12. Apakah kebijakan tata tertib di sekolah ini terdapat kecenderungan lebih 

menguntungkan guru laki-laki atau guru perempuan?  

13. Hukuman sebagai salah satu bentuk reinforcement (penguatan) apa yang biasa 

anda berikan kepada para siswa yang melanggar tata tertib saat anda 

menyampaikan pelajaran di kelas? 

14. Apakah ada pembedaan pemberian hukuman kepada siswa dan kepada siswi? 

mengapa demikian?  
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK GURU PEREMPUAN  MAN KLATEN 

 

1. Apakah ibu terlibat dalam penyusunan perencanaan kurikulum mata pelajaran 

yang anda ampu di MAN Klaten? 

2. Apa produk kurikulum yang ibu hasilkan? 

3. Hal-hal apa yang ibu pertimbangkan dalam penyusunan perencanaan kurikulum 

mata pelajaran yang anda ampu di MAN Klaten? 

4. Apakah anda juga memasukkan wacana-wacana baru yang berkembang pada 

mata pelajaran yang anda ampu?  (seperti wacana gender, pluralisme, 

fundamentalisme, spiritualisme dll.) 

5. Bagaimana pendapat anda tentang jam mengajar pagi bagi ibu guru yang 

sekaligus merangkap sebagi ibu rumah tangga? 

6. Metode/ strategi apa saja yang ibu gunakan untuk menyampaikan mata 

pelajaran yang anda ampu di kelas? 

7. Apakah kebijakan tata tertib di sekolah ini terdapat kecenderungan lebih 

menguntungkan guru laki-laki atau guru perempuan?  

8. Hukuman sebagai salah satu bentuk reinforcement (penguatan) apa yang biasa 

anda berikan kepada para siswa yang melanggar tata tertib saat anda 

menyampaikan pelajaran di kelas? 

9. Apakah ada pembedaan pemberian hukuman kepada siswa dan kepada siswi? 

mengapa demikian?  

10. Bagaimana pandangan ibu guru tentang kesetaraan gender? 
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK SISWA DAN SISWI MAN KLATEN 

 

1. Motivasi apa yang mendorong anda untuk belajar di MAN Klaten? 

2. Apa saja yang anda pelajari di sekolah ini? 

3. Fasilitas sekolah apa saja yang dapat anda manfaatkan untuk menambah wawasan 

pengetahuan anda? 

4. Kegiatan ekstrakurikuler apa yang paling anda gemari? 

5. Adakah kegiatan ekstrakurikuler yang dikhususkan untuk siswa dan untuk siswi 

saja? 

Kegiatan ekstra apakah itu? 

6. Apakah anda setuju dengan pengkhususan itu? Mengapa? 

7. Apakah guru memberikan hukuman yang sama pada siswa atau pun siswi jika 

melakukan pelanggaran tata tertib sekolah? 

8. Hukuman apa sajakah yang biasa diberikan? Berikan contoh hukuman dan 

pelanggarannya. 

9. Dalam mata pelajaran PAI, mata pelajaran apa yang paling anda sukai, dan 

mengapa anda menyukainaya? 

10. Bagaimana pendapat anda tentang mata pelajaran Fikih? 

11. Metode pembelajaran apa saja yang sering digunakan oleh guru mata pelajaran 

Fikih dalam proses pembelajaran? (ceramah, Tanya jawab, penugasan, diskusi, 

kerja kelompok, praktek, demonstrasi). 

12. Dari beberapa metode tersebut, metode mana yang paling anda sukai? Mengapa? 
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13. Apakah guru memberikan perlakuan yang sama kepada siswa atau pun siswi 

dalam memberikan tugas di kelas?  

14. Apakah siswa dan siswi mempunyai hak dan kewajiban yang sama di dalam 

kelas? 

15. Apakah sering terjadi perbedaan pendapat di antara siswa dan siswi dalam diskusi 

di kelas? 

16. Perbedaan tentang apa yang sering diperdebatkan antara siswa dan siswi dalam 

diskusi di kelas? 

17. Pernahkah anda mengikuti seminar/ diskusi tentang wacana kesetaraan gender? 

18. Apakah guru mata pelajaran Fikih juga memberikan wawasan kepada anda 

tentang wacana Islam tentang kesetaraan gender? 

19. Bagaimana pendapat anda tentang kesetaraan gender? 

20. Sejauh pengetahuan anda, apakah di perpustakaan juga menyediakan buku-buku 

baru tentang wacana Islam yang berkembang pada saat ini, khususnya gender? 
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LAMPIRAN II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 

 Nama Madrasah  : MADRASAH ALIYAH 
 Mata Pelajaran  : FIQIH  
 Kelas / Semester  : XI / Genap 
 Pertemuan Ke  : 8 
 Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit  
 Standar Kompetensi  : Memiliki pemahaman dan penghayatan yang lebih 

mendalam terhadap ajaran islam tentang pidana, hudud, 
munakahah, waris, dan wasiat, serta mampu 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

 Kompetensi Dasar  : Merumuskan masalah yang berhubungan dengan 
pernikahan 

 Indikator Pencapaian  : a. Menjelaskan pengertian nikah 
b. Menjelaskan hukum pernikahan 
c. Menjelaskan pengertian khitbah 
d. Menjelaskan hukum khitbah 
e. Menjelaskan hukum melihat wanita yang akan 

dinikahi 
f. Menyebutkan pembagian mahram nikah 
g. Menyebutkan syarat, rukun nikah 
h. Menyebutkan hikmah pernikahan 
i. Menyebutkan macam-macam pernikahan terlarang 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN : Setelah mempelajari siswa dapat : 
a. Menjelaskan pengertian nikah 
b. Menjelaskan hukum pernikahan 
c. Menjelaskan pengertian khitbah 
d. Menjelaskan hukum khitbah 
e. Menjelaskan hukum melihat wanita yang akan 

dinikahi 
f. Menyebutkan pembagian mahram nikah 
g. Menyebutkan syarat, rukun nikah 
h. Menyebutkan hikmah pernikahan 
i. Menyebutkan macam-macam pernikahan terlarang 

II. MATERI AJAR  : Pernikahan 
III. METHODE 

PEMBELAJARAN  
: Ceramah, diskusi, tanya jawab 

IV. MODEL PEMBELAJARAN  : Model : DI dan CL 
Pendekatan : Inquiry, Kontruktivisme, Learning 
Community 
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V. LANGKAH-LANGKAH 
PEMBELAJARAN  

:  

 a. Kegiatan Awal  : - Appersepsi / pre test 
- Motivasi 
- Tujuan Pembelajaran 

 b. Kegiatan Inti  : a. Menyajikan informasi kepada siswa tahap demi tahap 
b. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar 

atau diskusi 
c. Membimbing pelatihan 
d. Membimbing kelompok belajar 
e. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

 c. Kegiatan Akhir  : - Refleksi (ulasan / kesimpulan) 
- Tugas / tindak lanjut 

VI. ALAT / BAHAN  : - CD 
- Buku Paket 
- Buku KUA 
- Majalah / surat kabar  

 PENILAIAN : - Tertulis : Pilihan ganda, uraian  
- Lisan 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui, 
Kepala MAN Klaten 

 
 
 

Drs. Bambang Triaggono, S.Ag, MM 
NIP. 150239127 

Klaten,   16 Juli 2008 
Guru Mata Pelajaran 

 
 
 

Dra. Siti Kustiyah 
NIP. 150248544 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 

 Nama Madrasah  : MADRASAH ALIYAH 
 Mata Pelajaran  : FIQIH  
 Kelas / Semester  : XI / Genap 
 Pertemuan Ke  : 9 
 Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit  
 Standar Kompetensi  : Memiliki pemahaman dan penghayatan yang lebih 

mendalam terhadap ajaran islam tentang pidana, hudud, 
munakahah, waris, dan wasiat, serta mampu 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

 Kompetensi Dasar  : Menjelaskan permasalahan wali, saksi, ijab qobul dan 
walimah. 

 Indikator Pencapaian  : - Menyebutkan syrat wali nikah dan saksi nikah 
- Menyebutkan macam-macam wali nikah 
- Menjelaskan pengertian dan syarat iijab qabul nikah 
- Mensimulasikan ijab qabul dalam nikah 
- Menjelaskan hukum dan macam-macam mahar 
- Menjelaskan hukum walimah dalam nikah 
- Menjelaskan hikmah walimah 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN : Siswa dapat : 
- merumuskan syarat wali nikah dan saksi nikah 
- membedakan wali nikah 
- mendiskusikan syarat ijab qabul nikah 
- menunjukkan contoh ijab qabul dalam nikah 
- mendiskusikan hukum dan macam-macam mahar 
- mendiskusikan hukum walimah dalam nikah 
- menunjukkan hikmah walimah 

II. MATERI AJAR  : - wali nikah 
- saksi nikah 
- ijab qabul nikah 
- walimah 

III. METHODE 
PEMBELAJARAN  

: - Ceramah 
- Diskusi 
- Tanya jawab 

IV. MODEL PEMBELAJARAN  : 1. Model : DI/CL 
2. pendekatan : Modeling/Learning community 

 
V. LANGKAH-LANGKAH 

PEMBELAJARAN  
:  

 a. Kegiatan Awal  : - memberi salam 
- memberi motifasi 
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- menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 

 b. Kegiatan Inti  : - Guru menjelaskan syarat wali nikah 
- Guru menjelaskan macam wali nikah 
- Guru menjelaskan syarat ijab qabul nikah 
- Guru mrmbentuk kelompok diskusi 
- Guru membimbing diskusi 
 

 c. Kegiatan Akhir  : - siswa menyimpulkan hasil diskusi 
- Penugasan 
- Evaluasi 

VI. ALAT / BAHAN /SUMBER : - Al-Qur’an, Hadits, Buku Fiqih Sunah 
 PENILAIAN : - Tertulis  

- Lisan 
- Unjuk kerja 
 
 
 
 
 

Mengetahui, 
Kepala MAN Klaten 

 
 
 

Drs. Bambang Triaggono, S.Ag, MM 
NIP. 150239127 

Klaten,   16 Juli 2008 
Guru Mata Pelajaran 

 
 
 

Dra. Siti Kustiyah 
NIP. 150248544 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 

 Nama Madrasah  : MADRASAH ALIYAH 
 Mata Pelajaran  : FIQIH  
 Kelas / Semester  : XI / Genap 
 Pertemuan Ke  : 10 
 Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit  
 Standar Kompetensi  : Memiliki pemahaman dan penghayatan yang lebih 

mendalam terhadap ajaran islam tentang pidana, hudud, 
munakahah, waris, dan wasiat, serta mampu 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

 Kompetensi Dasar  : Menjelaskan hak dan kewajiban suami istri. 
 Indikator Pencapaian  : - Menyebutkan dasar hokum kedudukan suami isteri 

dalam rumah tangga 
- Menjelaskan hak-hak suami isteri  
- Menjelaskan kewajiban suami isteri 
- Membedakan antara hak dan kewajiban suami isteri 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN :  Siswa dapat : 
- Menjelaskan dasar hukum kedudukan suami isteri 

dalam rumah tangga 
- Menjelaskan perbedaan hak dan kewajiban suami isteri 
- Menyimpulkan tentang hak dan kewajiban suami isteri 

II. MATERI AJAR  : Hak dan kewajiban suami isteri 
III. METHODE 

PEMBELAJARAN  
: a. Ceramah 

b. Diskusi 
c. Tanya jawab 

IV. MODEL PEMBELAJARAN  : 1. Model : DI/CL 
2. Pendekatan Learning community 

V. LANGKAH-LANGKAH 
PEMBELAJARAN  

:  

 a. Kegiatan Awal  : - Appersepsi / pre test 
- Motivasi 
- Tujuan Pembelajaran 

 b. Kegiatan Inti  : - Menyampaikan informasi kepada siswa tentang hak 
dan kewajiban suami istri  

- Membuat kelompok diskusi  
- Membimbing kelompok diskusi  
- Mengefaluasi hasil belajar / diskusi  

 c. Kegiatan Akhir  : - Menyimpulkan materi yang telah dipelajari  
- Memberikan tugas kepada siswa   
 

VI. ALAT / BAHAN  : - Buku paket  
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 PENILAIAN : - Jelaskan hak dan kewajiban suami isteri 
- Sebutkan daar hokum kedudukan suami isteri 
 
 
 
 
 

Mengetahui, 
Kepala MAN Klaten 

 
 
 

Drs. Bambang Triaggono, S.Ag, MM 
NIP. 150239127 

Klaten,   16 Juli 2008 
Guru Mata Pelajaran 

 
 
 

Dra. Siti Kustiyah 
NIP. 150248544 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 

 Nama Madrasah  : MADRASAH ALIYAH 
 Mata Pelajaran  : FIQIH  
 Kelas / Semester  : XI / Genap 
 Pertemuan Ke  : 11 
 Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit  
 Standar Kompetensi  : Memiliki pemahaman dan penghayatan yang lebih 

mendalam terhadap ajaran islam tentang pidana, hudud, 
munakahah, waris, dan wasiat, serta mampu 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

 Kompetensi Dasar  : Menjelaskan kompilasi hukum Islam tentang batasan 
umur, pencatatan pernikahan dan thalaq di Pengadilan 
Agama (PA) 

 Indikator Pencapaian  : a. Mejelaskan tentang batasan umur dalam pernikahan 
b. Kedudukan pencatatan pernikahan 
c. Hukum tolak didepan pengadilan  

I. TUJUAN PEMBELAJARAN : Setelah siswa selesai pembelajaran siswa dapat 
a. menjelaskan tentang kompilasi hukum islam tantang 
batasan umur pernikahan  

II. MATERI AJAR  : Proses pernikahan dalam hukum islam   
III. METHODE 

PEMBELAJARAN  
: a. Ceramah 

b. Diskusi 
c. Tanya jawab 

IV. MODEL PEMBELAJARAN  : 1. Model : DI/CL 
2. Pendekatan Learning community 

V. LANGKAH-LANGKAH 
PEMBELAJARAN  

:  

 a. Kegiatan Awal  : - Appersepsi / pre test 
- Motivasi 
- Tujuan Pembelajaran 

 b. Kegiatan Inti  : - Menjelaskan kompilasi  
- Membagi kelompok  
- Mengecek pemahaman  
- Evaluasi  

 c. Kegiatan Akhir  : - Menganalisa dan mengefaluasi proses pemecahan 
masalah   

VI. ALAT / BAHAN  : - CD / computer / UHP 
- Buku paket  

 PENILAIAN : - Tertulis  
- Lisan  
- Pilihan     
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Mengetahui, 
Kepala MAN Klaten 

 
 
 

Drs. Bambang Triaggono, S.Ag, MM 
NIP. 150239127 

Klaten,   16 Juli 2008 
Guru Mata Pelajaran 

 
 
 

Dra. Siti Kustiyah 
NIP. 150248544 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 

 Nama Madrasah  : MADRASAH ALIYAH 
 Mata Pelajaran  : FIQIH  
 Kelas / Semester  : XI / Genap 
 Pertemuan Ke  : 12 
 Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit  
 Standar Kompetensi  : Memiliki pemahaman dan penghayatan yang lebih 

mendalam terhadap ajaran islam tentang pidana, hudud, 
munakahah, waris, dan wasiat, serta mampu 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

 Kompetensi Dasar  : Membedakan thalaq, khulu’, fasakh,  
 Indikator Pencapaian  : a. menjelaskan pengertian tholaq  

b. menjelaskan pengertian khulu’ 
c. menjelaskan pengertian fasakh  
d. menyebutkan dasar hukum tholaq  
e. menyebutkan hukum tholaq  
f.  menyebutkan rukun tholaq  
g. menyebutkan macam-macam tholaq  
h. menjelaskan sebab-sebab fasakh  
i. menjelaskan perbedaan tholaq dan fasakh  
j. menjelaskan hikmah tholaq 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN : Setelah selesai pembelajaran peserta didik dapat  
a. menjelaskan pengertian tholaq  
b. menjelaskan pengertian khulu’ 
c. menjelaskan pengertian fasakh   
d. menyebutkan dasar hukum tholaq 
e. menyebutkan hukum tholaq  
f. menyebutkan macam-macam tholaq  
g. menyebutkan sebab-sebab fasakh  
h. menjelaskan perbedaan tholaq dan fasakh  
i. menjelaskan hikmah tholaq  

II. MATERI AJAR  : Perceraian  
III. METHODE 

PEMBELAJARAN  
: Ceramah  

Diskusi  
Tanya jawab  

IV. MODEL PEMBELAJARAN  : Model ; DI/CL 
Pemdekatan : Modeling/Kontruksi   

V. LANGKAH-LANGKAH 
PEMBELAJARAN  

:  

 a. Kegiatan Awal  : - Appersepsi / pre test 
- Motivasi 
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- Tujuan Pembelajaran 
 b. Kegiatan Inti  : - Menjelaskan tentang pengrtian tentang tholaq, khulu’, 

dan fasakh  
- Meminta peserta didik untuk membaca hadits tentang 

dasar hukum tholaq  
- Menjelaskan macam-macam hukum tholaq 
- Membagi kelompok peserta didik  
- Membimbing tata cara diskusi  
- Membagi masalah yang akan dideskusikan  
- Mengevaluasi dan Tanya jawab  

 c. Kegiatan Akhir  : - Past test  
- Tanya jawab 

VI. ALAT / BAHAN  : - Buku Fiqh paket Depag  
- Buku fiqih yang lain  

 PENILAIAN : - Jelaskan pengertian dan hukum percerian 
- Sebutkan syarat, macam, dan rukun talak 
- Jelaskan pengertian khuku’, fasakh, dan ‘Idah serta 

macam-macamnya 
    

 
 
 
 
 

Mengetahui, 
Kepala MAN Klaten 

 
 
 

Drs. Bambang Triaggono, S.Ag, MM 
NIP. 150239127 

Klaten,   16 Juli 2008 
Guru Mata Pelajaran 

 
 
 

Dra. Siti Kustiyah 
NIP. 150248544 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

 
 Nama Madrasah  : MADRASAH ALIYAH 
 Mata Pelajaran  : FIQIH  
 Kelas / Semester  : XI / Genap 
 Pertemuan Ke  : 13 
 Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit  
 Standar Kompetensi  : Memiliki pemahaman dan penghayatan yang lebih 

mendalam terhadap ajaran islam tentang pidana, hudud, 
munakahah, waris, dan wasiat, serta mampu 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

 Kompetensi Dasar  : Menjelaskan tentang masalah rujuk 
 Indikator Pencapaian  : - Menjelaskan pengertian ruju’  

- Menerangkan hukum ruju’ 
- Menyebutkan syarat-syarat ruju’  
- Menjelaskan rukun rujuk 
- Menjelaskan hikmah ruju’ 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN : Setelah pembelajaran peserta didik mampu  
a. menjelaskan pengrtian ruju’ 
b. Menerangkan hukum ruju’ 
c. Menyebutkan syarat-syarat ruju’ 
d. Menjelaskan rukun rujuk 
e. Menjelaskan hikmah ruju’ 

II. MATERI AJAR  : Ruju’  
III. METHODE 

PEMBELAJARAN  
: Ceramah/DI  

Diskusi  
Tanya jawab   

IV. MODEL PEMBELAJARAN  : Model ; DI/CL 
Pendekatan : learning Community   

V. LANGKAH-LANGKAH 
PEMBELAJARAN  

:  

 a. Kegiatan Awal  : - Appersepsi / pre test 
- Memberi Motivasi 
- Tujuan Pembelajaran 

 b. Kegiatan Inti  : - Menjelaskan penretian hukum syarat-syarat rukun dan 
menjelaskan hikmah ruju’ 

- Membagi peserta didik dalam 3 kelompok  
- Membimbing kelompok belajar pada saat 

menjalankan tugas 
- Mempresentasikan didepan kelas  

 c. Kegiatan Akhir  : - Mengefaluasi kegiatan diskusi  
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- Memberi tugas  
 

VI. ALAT / BAHAN  : - CD, TV, OHP,  
- Buku paket Fiqi Jilid 2 

 PENILAIAN : - Tertulis : Pilihan ganda , Uraian 
- Lisan  
 
 

Mengetahui, 
Kepala MAN Klaten 

 
 
 

Drs. Bambang Triaggono, S.Ag, MM 
NIP. 150239127 

Klaten,   16 Juli 2008 
Guru Mata Pelajaran 

 
 
 

Dra. Siti Kustiyah 
NIP. 150248544 
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LAMPIRAN III 
 
SILABUS MATA PELAJARAN FIKIH KELAS XI 
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LAMPIRAN IV 
 STRUKTUR KURIKULUM  KTSP 

TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
 

K E L A S 
NO MATA PELAJARAN 

X XI 
IPA

XI 
IPS 

XII 
IPA 

XII 
IPS 

KET

1 Qur'an Hadits 2 2 2 2 2   
2 Aqidah Akhlaq 2 2 2       
3 Fiqih 2 2 2 2 2   
4 S K I       2 2   
5 Pend. Kewarganegaraan 2 2 2 2 2   
6 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4   
7 Bahasa Arab 2 2 2 2 2   
8 Bahasa Inggris 4 4 4 5 5   
9 Matematika 6 7 5 7 5   

10 Seni Dan Budaya 1 1 1 1 1   
11 Pend. Jasmani, Orkes 2 2 2 2 2   
12 Sejarah 1 1 3   3   
13 Geografi 2   4   3   
14 Ekonomi 2   6   6   
15 Sosiologi 2   3   3   
16 Bahasa Jawa 1 1 1 1 1   
17 T I K 2 2 2 2 2   
18 Fisika 3 5   5     
19 Kimia 3 4   4     
20 Biologi 2 4   4     
21 Antropologi             
22 Sastra Indonesia             
23 Ketrampilan             

24 Pengembangan diri   
(BP/BK)             

  JUMLAH 45 45 45 45 45   
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LAMPIRAN V 
KALENDER PENDIDIKAN MAN KLATEN  

TAHUN PELAJARAN 2008/ 2009 
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Data Kelulusan dan Prosentase 

Jurusan / Program Prosentase 

Tahun IPA IPS Jumlah Lulus Prosentase Tidak 

Lulus 

Prosentase

2002/2003 156 164 320 317 99,1 % 3 0,99 % 

2003/2004 156 196 351 350 99,7 % 1 0,3 % 

2004/2005 143 152 295 295 100 % - - 

2005/2006 153 128 281 276 97 % 5 3 % 
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2006/2007 120 129 249 248 99 % 1 1 % 
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